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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 4 – Aman di Dunia Maya
· Sub Topik	: Menyunting Tulisan (Ejaan, Tanda Baca, dan Imbuhan)
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa kelas VI umumnya sudah mengenal penggunaan huruf kapital di awal kalimat, namun sering abai pada penulisan nama geografi atau gelar. Mereka sudah bisa menulis kalimat sederhana namun penggunaan tanda baca koma masih sering tertukar.
2. Minat: Siswa MI sangat tertarik pada konten digital. Aktivitas "Berburu Kesalahan" pada pesan teks (chat) atau status media sosial yang salah eja akan lebih menarik bagi mereka daripada teks buku formal.
3. Latar Belakang: Banyak siswa terbiasa menggunakan "bahasa gaul" atau singkatan saat berkomunikasi di gawai. Miskonsepsi umum: Menganggap tanda baca tidak penting asalkan pesan tersampaikan, dan sering bingung dalam perubahan imbuhan me- pada kata dasar tertentu (K, T, S, P).
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Kartu koreksi warna-warni dan infografis aturan imbuhan me-.
· Auditori: Menyimak pembacaan teks tanpa tanda baca untuk merasakan perbedaannya.
· Kinestetik: Permainan "Lampu Lalu Lintas Tanda Baca" (mengangkat kartu saat menemukan kesalahan).
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi:
"Memahami Menyunting Tulisan sebagai bentuk Cinta Diri Sendiri, sehingga siswa merasakan bahwa merapikan tulisan adalah cara menghargai pikiran dan identitas diri. Tulisan yang rapi dan benar mencerminkan ketelitian dan kesantunan pribadi kita.
Menyunting bukan sekadar mencari kesalahan, melainkan bentuk kasih sayang kepada pembaca agar mereka tidak bingung. Seperti kita merapikan pakaian sebelum bertemu teman, menyunting tulisan adalah cara kita 'merapikan diri' di dunia maya agar tetap dihormati dan aman dari kesalahpahaman."


D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Aturan PUEBI tentang tanda baca titik, koma, huruf kapital, dan luluhnya imbuhan me-.
· Prosedural: Langkah-langkah menyunting (membaca ulang, menandai, memperbaiki).
· Metakognitif: Kesadaran untuk selalu meneliti kembali sebelum menekan tombol "kirim" di dunia maya.
2. Relevansi Nyata: Memperbaiki penulisan alamat di profil media sosial atau menulis laporan tugas sekolah yang profesional.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan pada peluluhan imbuhan me- (contoh: me- + sapu menjadi menyapu). Scaffolding: Tabel bantuan peluluhan huruf KTS P.
4. Struktur Materi: Konkret (melihat teks salah) $\rightarrow$ Abstrak (belajar aturan) $\rightarrow$ Praktik (memperbaiki).
5. Integrasi Nilai: Ketelitian, Kejujuran, Kesantunan, dan Rasa Tanggung Jawab.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis ketidaksesuaian teks dengan kaidah bahasa (Indikator: Menemukan minimal 5 kesalahan dalam teks simulasi).
· Kemandirian: Mampu mengoreksi tugas sendiri secara objektif (Indikator: Menyelesaikan penyuntingan teks pribadi tanpa bantuan penuh guru).
· Komunikasi: Menyampaikan gagasan melalui tulisan yang mudah dipahami (Indikator: Teks hasil suntingan terbaca dengan intonasi yang benar).
· Kreativitas: Menggunakan imbuhan dan kosakata secara variatif dalam tulisan (Indikator: Mengubah kata dasar menjadi kata berimbuhan secara tepat).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menulis
	Peserta didik mampu mengungkapkan kebahasaan untuk menulis teks sesuai konteks; menggunakan kosakata baru dan memperbaiki penggunaan tanda baca serta imbuhan.

	Membaca & Memirsa
	Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan berbagai kombinasi huruf secara fasih dan memahami struktur teks deskripsi.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· TIK: Etika berkomunikasi di dunia maya (Netiket).
· Seni Budaya: Kerapian estetika dalam penyajian tulisan/display.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui aktivitas "Berburu Tanda Baca", peserta didik dapat mengidentifikasi kesalahan tanda baca titik dan koma dengan tepat.
2. Melalui diskusi kelompok terbimbing, peserta didik dapat menerapkan aturan huruf kapital dan imbuhan me- pada teks deskripsi dengan akurat.
3. Melalui praktik penyuntingan mandiri, peserta didik dapat memperbaiki teks tentang keamanan dunia maya dengan bahasa yang santun dan rapi.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Menemukan posisi tanda titik di akhir kalimat berita. (1.2) Meletakkan koma pada pemerincian.
· Tujuan 2: (2.1) Mengubah huruf kecil menjadi kapital pada nama geografi/orang. (2.2) Menentukan bentuk imbuhan me- yang tepat untuk kata dasar K,T,S,P.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menekankan bahwa salah adalah bagian dari belajar ("Menyunting bukan menghukum, tapi mempercantik").
· Pembiasaan Teliti: Budaya "Baca Dulu Sebelum Kumpul" (BDSK).

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Profil Media Sosial Madrasah: Menyunting draf berita kegiatan MI agar terlihat profesional.
2. Pesan WhatsApp ke Guru: Mempraktikkan penulisan yang sopan dengan tanda baca yang benar agar tidak terjadi salah paham.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Discovery Learning.
2. Metode: Permainan Sortir, Diskusi Kelompok, Peer-Editing.
3. Deep Learning (KBC):
· Mindful: Hening 1 menit untuk fokus sebelum mencari kesalahan teks.
· Meaningful: Menyadari bahwa tulisan yang benar adalah cara kita memuliakan orang yang membacanya.
· Joyful: Kompetensi kelompok "Dokter Tulisan" (mengobati teks yang sakit/salah).

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Gambar Chat WA
	Stimulus Kesalahan
	Pembukaan
	Contoh chat tanpa tanda baca

	PPT Interaktif
	Rumus Imbuhan me-
	Inti
	Animasi peluluhan huruf

	Wordwall
	Kuis Huruf Kapital
	Penutup
	Permainan interaktif cepat






BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Siswa duduk tegak, tangan di pangkuan.
· Instruksi: "Anak-anakku, tutup mata sejenak. Syukuri tangan yang bisa menulis dan mata yang bisa melihat. Mari kita niatkan belajar hari ini sebagai cara kita menjaga amanah akal dari Allah Swt." (Doa Pembukaan).
2. Check-in Emosional (3 menit):
· Guru menunjukkan "Roda Perasaan".
· Deskripsi: Siswa menunjukkan jempol ke atas (siap), ke samping (ragu), atau ke bawah (lelah). Guru memberikan pelukan verbal: "Terima kasih kejujurannya, mari kita ubah energi kita menjadi semangat pagi ini."
3. Apersepsi Bermakna (4 menit):
· Menampilkan teks: ayobelajar di mis miftahul jannah gandol setiap hari senin
· Pertanyaan Pemantik: 1. "Apakah kalian nyaman membaca teks berantakan seperti ini?"
2. "Bagaimana jika ini adalah pesan penting yang disalahpahami orang tua kalian?"
3. "Maukah kalian memberikan kasih sayang pada tulisan kalian sendiri agar tampil indah?"
4. Orientasi (3 menit): Penyampaian tujuan dan kontrak belajar "Saling Menolong dalam Menyunting".

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Pemberian Rangsangan (10 Menit)
· Siswa diberikan teks "Aman di Dunia Maya" yang sengaja disalahkan ejaan dan tanda bacanya.
· Guru berperan sebagai "Pasien" yang butuh bantuan "Dokter Tulisan".
2. Langkah 2: Identifikasi Masalah (10 Menit)
· Diferensiasi:
· Visual: Menggunakan spidol warna berbeda untuk jenis kesalahan berbeda (Merah untuk kapital, Biru untuk imbuhan).
· Auditori: Membaca teks keras-keras untuk menemukan di mana seharusnya ada jeda (tanda koma/titik).
3. Langkah 3: Pengolahan Data & Diskusi (15 Menit)
· Kelompok mendiskusikan aturan imbuhan me-.
· Mindful Moment: Guru mengajak berhenti sejenak, "Rasakan ketenangan saat kalian berhasil menemukan satu kebenaran dalam tulisan."
4. Langkah 4: Pembuktian & Produk (10 Menit)
· Kinestetik: Siswa menempelkan hasil suntingan di "Dinding Karya".
· Meaningful: Menjelaskan mengapa kata "Internet" atau "Allah" harus kapital (sebagai bentuk rasa hormat).


KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam (4 menit):
· "Bagaimana perasaanmu setelah berhasil merapikan tulisan yang berantakan?" (Afektif)
· "Mulai hari ini, apa yang akan kamu lakukan sebelum mengirim pesan singkat?" (Tindakan)
2. Kesimpulan Kolaboratif (2 menit): Menyimpulkan bahwa menyunting adalah tanda kita peduli dan cinta pada kualitas diri.
3. Asesmen Formatif Singkat (2 menit): Memperbaiki satu kalimat di papan tulis secara rebutan.
4. Penutup Spiritual (2 menit):
· Doa Kifaratul Majelis.
· Guru memberikan apresiasi berupa senyuman dan jabat tangan hangat saat siswa keluar kelas.
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